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ABSTRAK

Erosi adalah proses mundurnya garis pantai dari kedudukan semula.Erosi terjadi akibat
adanya angkutan sedimen sepanjang pantai dimana terjadi pemindahan sedimen dari satu tempat ke
tempat yang lain. Dari pergeseran sedimen yang terjadi terus menerus tersebut mengakibatkan
kemunduran garis pantai. Kerusakan yang disebabkan erosi pantai akan semakin bertambah seiring
dengan berjalanya waktu. Pantai Pabuahan merupakan pantai berpasir hitam dan memiliki
karakteristik yang landai serta memiliki hamparan pasir yang luas. Pantai Pabuahan mengalami erosi
sepanjang 150 m akibat gempuran glombang yang sangat keras, erosi di pantai ini di sebabkan oleh
terjadinya hantaman glombang yang keras dan sring terjadi di pantai pabuahan. Glombang tidak
hanya menyebabkan erosi pada pantai, tetapi juga menyebabkan kerusakan tempat ibadah bagi umat
islam dan kerusakan jalan akses menuju perkampungan yang ada di bibir pantai menjadi rusak akibat
terjadinya erosi. Oleh sebab itu, untuk mengatasi kerusakan garis pantai tersebut maka perlu
direncanakan bangunan pengaman pantai (revetment) untuk mengurangi dampak buruk dari erosi
karena tenaga gelombang yang besar. Perencanaan bangunan Revetment merupakan solusi dalam
penanggulangan masalah erosi akibat tenaga gelombang yang besar pada garis pantai Pabuahan,
Kabupaten Jembrana. Perencanaan bangunan Revetment dapat dibedakan menjadi dua macam
material yaitu batu buatan (geobag). Hasil yang didapat dari Perencanaan bangunan Revetment dapat
dibedakan menjadi dua macam material yaitu batu buatan (geobag). yaitu : Analisis data angin,
perhitungan distribusi kecepatan dan arah angin di Pantai Pabuahan, maka didapat angin dominan
pada arah tenggara (SE) = 65,25 %. Panjang fetch efektif Pantai Pabuahan adalah Feff =472387,99
m. Selanjutnya perhitungan kala ulang gelombang dengan menggunakan metode Gumbel didapat
hasil tinggi gelombang di laut dalam pada kala ulang 25 tahun adalah H25 = 1,730 m dengan periode
gelombang T25 = 5,8 dt. Analisis gelombang pecah, di Pantai Pabuahan gelombang yang datang
dari laut dalam akan pecah pada kedalaman db = 1,83 m dengan tinggi gelombang Hb = 1,64 m.
Perhitungan elevasi muka air laut rencana DWL = 1,5584 m. Bangunan Revetment yang
direncanakan non overtopping sehingga untuk perhitungan elevasi puncak Revetment menghitung
run-up = 1,810 m dan tinggi jagaan = 1 m, maka didapat elevasi puncak bangunan Revetment = 4,4
m. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan bangunan pengaman pantai (revetment)
dengan bahan geobag di Pantai Pabuahan, Desa Banyu Biru, Kabupaten Jembrana sebesar Rp.
49,933,300,000.00 (Empat Puluh Sembilan Milyar Sembilan Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Tiga Ratus
Ribu Rupiah.).

Kata kunci: Perencanaan, revetment, RAB

1. PENDAHULUAN

Pantai Pabuahan merupakan
salah satu pantai yang terletak di Desa
Banyu Biru,Kecamatan Negara,
Kabupaten Jembrana, yang di
manfaatkan untuk tempat rekreasi dan
upacara keagamaan untuk penduduk desa
setempat. Menurut data (Balai Wilayah
Sungai Bali-Penida, 2011), panjang
Pantai Pabuahan yaitu 3 km menghadap

ke arah selatan laut bali dengan posisi
garis pantai melintang dari barat ke arah
timur. Di sebelah timur di batasi oleh
Desa Baluk, sedangkan sebelah barat di
batasi oleh Desa Tukadaya. Pantai
Pabuahan merupakan pantai berpasir
hitam dan memiliki karakteristik yang
landai serta memiliki hamparan pasir
yang luas. Pantai Pabuahan mengalami
erosi sepanjang 150 m akibat gempuran
glombang yang sangat keras, erosi di
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pantai ini di sebabkan oleh terjadinya
hantaman glombang yang keras dan sring
terjadi di pantai pabuahan. Glombang
tidak hanya menyebabkan erosi pada
pantai, tetapi juga menyebabkan
kerusakan tempat ibadah bagi umat islam
dan kerusakan jalan akses menuju
perkampungan yang ada di bibir pantai
menjadi rusak akibat terjadinya erosi.
Erosi adalah proses mundurnya
garis pantai dari kedudukan semula.Erosi
terjadi akibat adanya angkutan sedimen
sepanjang  pantai  dimana terjadi
pemindahan sedimen dari satu tempat ke
tempat yang lain. Dari pergeseran
sedimen yang terjadi terus menerus
tersebut mengakibatkan kemunduran
garis pantai. Kerusakan yang disebabkan
erosi pantai akan semakin bertambah
seiring dengan berjalanya waktu. Dan
yang sering kita lihat blakangan ini
adalah masalah erosi yang di sebabkan
pengikisan oleh tenaga glombang laut
dan arus laut yang bersifat merusak
pantai. Di sekitar pantai pabuahan hanya
terdapat bangunan (Revetment). Kondisi
bangunan tersebut sudah mengalami
kerusakan akibat gempuran glombang
yang terjadi di Pantai Pabuahan, unruk
menghindari kerusakan lebih lanjut maka
akan di rencanakan bangunan pelindung
pantai (Revetment) dengan mengunakan
bahan buatan (Geobag)yang Dbisa
mengurangi erosi yang terjadi.
Revetment merupakan bangunan
pengaman pantai sekaligus berfungsi
sebagai peredam tinggi dan kuat
gelombang menuju pantai, revetment
juga berfungsi sebagai penahan dan
penangkap sedimen. revetment ini
direncanakan untuk pengamanan
sepanjang 600 m, memang jika dilihat
dari kerusakannya yang disebabkan oleh
gelombang hanya mencapai kurang lebih
sekitar 150 m, namun jika revetment
hanya dibangun sepanjang kerusakan
saja maka ditakutkan kerusakannya akan
melebar disamping sampingnya.
revetment mempergunakan bahan buatan
(geobag), geobag adalah geotextile yang
diisi dengan pasir dan dijahit sehingga
berbentuk  bantalan-bantalan. Bahan
geobag dipilih dalam perencanaan ini

dikarenakan, instalasi yang mudah dan
kemudahan dalam mendapatkan material
karena dapat mengunakan material
setempat. Selain itu biaya yang relatif
murah, desain dan ukuran yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan di
lapangan serta umur material yang relatif
panjang menjadi alasan memilih bahan
geobag daripada bahan lainnya. Jenis
geobag yang dipilih adalah geobag non
woven. Geobag jenis ini tidak kedapair,
namun tidak membiarkan air membawa
material pasir keluar dari dalam geobag
dengan memperhatikan kriteria desain
dan penempatan bangunan yang akan
dipasang sehingga posisi bangunan tepat
diposisi garis pantai.

2. METODE

Terdapat beberapa tahapan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Berikut
penjelasan dari tiap tahapan tersebut:

2.1 Lokasi Perencanaan
Perencanaan ini mengambil lokasi di
Pantai Pabuahan yang terletak di
Kabupaten Jembrana, tepatnya berada di
desa Banyu Biru, Kecamatan Negara.
Perencanaan  ini  bertujuan  untuk
penanganan erosi pada Pantai Pabahan,
dengan konstruksi Revetment.
2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data  yang
digunakan dalam perencanaan ini adalah
sebagai berikut :
1. Metode Kepustakaan

Metode  Kepustakaan ~ Metode

kepustakaan yaitu metode
pengumpulan data dengan jalan
mengutip atau menyalin

buku/literature yang ada kaitannya
dengan perencanaan.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode
dengan mengumpulkan data-data
dari instansi terkait

3. Metode Survey / Observasi
Metode survey / observasi yaitu
metode pengumpulan data dengan
melihat secara langsung ke lokasi
perencanaan untuk  mengetahui
kondisi pantai. Survey lapangan
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dilaksankan pada tanggal 16 Maret
2021 dimana pantai Pabuahan
memiliki karakteristik pasir
berwarna hitam. Di pantai Pabuahan
terdapat bangunan pelindung pantai
jenis seawall dengan panjang
bangunan + 150 m namun telah rusak
akibat gelombang pasang. Pantai
Pabuahan memiliki panjang pantai
keseluruhan 4+ 3 km (Hasil
pengukuran dari Peta topografi-
bathimetri Pantai Pabuahan).

2.3 Metode Perencanaan

Metode  prerencanaan ~ merupakan
langkah penting dalam suatu
perencanaan, dimana setiap data
dilakukan kajian secara ilmiah dan
dianalisis. ~ Adapun  analisis  dan
rancangan yang dilaksanakan dalam
perancangan ini meliputi:  analisis
kecepatan arah angin, perhitungan fetch
efektif, peramalan gelombang dan
analisis gelombang pecah. Adapun
metode perencanaan yang dilakukan
dalam perencanaan bangunan
pengaman pantai (Revetment) di
Pantai Pabuahan yaitu:

2.3.1 Survei Lokasi.

Perencanaan bangunan Revetment di
Pantai Pabuahan dengan melakukan
survei di lokasi perencanaan untuk
mengetahui kondisi pantai saat ini.

2.3.2 Identifikasi Masalah. Pabuahan
kondisinya saat ini baru di banguna sea
wall itupun kondisinya sudah dalam
keadaan rusak akibat gelombang pasang.
Sehingga penulis ingin merencakan
bangunan pengaman pantai yaitu
Revetment pada lokasi tersebut dengan
bahan buatan (Geobag).

2.3.3 Pengumpulan Data. Setiap
perencanaan akan membutuhkan data-
data pendukung seperti data primer
maupun data sekunder. Data-data yang
dikumpulkan berupa data angin tahun
2011 sampai tahun 2020, data
bathimetri/topografi, data pasang surut
dan data-data pendukung lainnya.

Setelah data terkumpul maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis.

2.3.4 Analisis Data Angin.Tahap awal
dalam analisis ini adalah menganalisis
kecepatan dan arah angin paling dominan
di lokasi perencanaan. Data angin ini
diolah menjadi data presentasi kejadian
angin tiap tahun. Data ini digambarkan
dalam bentuk windrose dan digunakan
untuk mengetahui arah angina dominan
yang nantinya  digunakan  untuk
perhitungan fetch.

2.3.5 Analisis Fetch. yaitu ukuran
panjangnya dari sebuah daerah yang
mana anginnya terhembus dengan arah
serta kecepatan yang tetap, fetch terbatasi

pada bentuk yang dikelilingi lautan

Xjcosa
dengan F = 2X;

Ycosa

2.3.6 Analisis Perhitungan gelombang.
yaitu data yang ada di sebuah permukaan
laut dengan posisi dari pembangkitan.
Kecepatan angina mampu terukur
melalui anemometer, serta disebut
dengan knot. Dengan persamaan U(g) =
Uy (10/y)"". Data kecepatan angin, bila
tidak diukur dari permukaan laut, tetapi
dari daratan, misalnya bandar udara atau
di lokasi dekat pantai harus dikoreksi
dengan persamaan R; = U, / Up
.Berdasarkan persamaan, adapun faktor
tegangan angina yang mamapu dihitung
melalui kecepatan angin seperti berikut:
Ua=0,71 U,'>.

2.3.7 Data Topografi dan Bathymetri.
diperlukan untuk mengetahui kontur
tanah di lokasi perencanaan. Data
bathymetri digunakan untuk mengetahui
kedalaman (elevasi) dasar laut dilokasi
perencanaan, yang dimana digunakan
dalam perhitungan gelombang rencana

2.3.8 Data pasang surut. digunakan
untuk menentukan HHWL (Highest High
WaterLevel), MHWL (Mean High Water
Level), LLWL (Lowest Low Water
Level), danMSL (Mean Sea Level) yang
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digunakan dalam perhitungan elevasi
muka air laut rencana.

2.3.9 Perhitungan elevasi muka air laut
rencana (DWL). merupakan
penjumlahan dari beberapa parameter
yaitu: DWL = Pasang surut + S, +
Ah + Pemanasan global

2.3.10 Perhitungan Dimensi Bangunan.
Merencanakan desain Revetment yang
akan direncanakan dari hasil analisis
data. Dalam perhitungan dimensi, ada
beberapa tahap perhitungan yaitu:

1. Perhitungan berat butir lapis
pengaman dihitung dengan
menggunakan rumus:

_ mH h3
k(Sr—1)*cotd
2. Perhitungan tebal lapis dan jumlah

batu lapis pengaman per satuan luas
menggunakan rumus:

W 1/3
t = n.kA(—j
nw

2/3
N=4n .KA(I -i)(ﬂ)
100 \ W

3. Perhitungan tinggi bangunan
pengaman (revetment) berdasarkan
perhitungan DWL dan run-up
menggunakan rumus:

o tgd
(H/L,)"

4. Perhitungan lebar puncak bangunan
pengaman (revetment) menggunakan
persamaan rumus:

W 1/3
B= n.kA(—j
w

2.3.11 Stabilitas Pondasi dan Pelindung
Kaki (Toe Protection). Gelombang dan
arus yang menyerang bangunan pantai
dapat menyebabkan terjadinya erosi pada
tanah fondasi di depan kaki bangunan.
Untuk itu perlu diberikan perlindungan

pada kaki bangunan yang berupa
tumpukan batu. dimana syarat yang harus
terpenuhi  yaitu Ns3 < 300 untuk
pengaman kaki dan Ns3 < 24 untuk
stabilitas fondasi.

Bauartn 3
Fotmang e

\

Aryjca Sabitan Mencans Vnirum P

P e
L

L

J

Gambar 1. Angka Stabilitas Ns Untuk

Fondasi dan Pelindung Kaki
Sumber : (Triatmodjo, 2016)

2.3.12 Metoda Pelaksanaan. pekerjaan
akan diuraikan masing-masing untuk
setiap tahapan pekerjaan. Metoda
Pelaksaan berikut ini digunakan sebagai
acuan  dalam  penyusunan  biaya
kontruksi. Pekerjaan revetment ini terdiri
dari pekerjaan sebagai berikut: pekerjaan
persiapan, pekerjaan tanah, pekerjaan
geotextile, pekerjaan pasangan lapis
dasar, pekerjaan pasangan lapis 1,
pekerjaan pasangan lapis 2 dan pekerjaan
pasangan lapis toe protection.

2.3.13 Rencanan anggaran biaya (RAB).
dihitung berdasarkan gambar rencana
dan metode perencanaan yang sudah kita
buat. Dari gambar rencana Kkita
mengetahui volume pekerjaan kemudian
kita menganalisa harga satuan upah,
bahan serta alat. Setelah mendapatkan
analisa harga kemudian dikali dengan
volume pekerjaan maka akan di dapat
rencana anggaran biaya dari perencanaan
revetment menggunakan bahan geobag.

2.4 Skema Perencanaan

Berikut adalah skema perencanaan yang
merupakan  langkah-langkah  dalam
Perencanaan Bangunan Pengaman Pantai
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(Revetment) Dengan  Menggunakan
Bahan Buatan (Geobag) di Pantai
Pabuahan Kabupaten Jembrana.

Peninjmian dan Dokumentasi ke Lokasi

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Geotextile I Drata Pasang Sunit | Hahan {Cicobag) | | Data Angin l | Data Topografi dan Bathimetri |
T n Pa 11 dan
“ .

MHWL., MLWL, * ‘ Wind Rosce
Sk YL LWL | K | | Dimensi Geobag |
Slevasi Muka Air Lau
. A i stch Konversi Keoepatin J
Ip
. ! )
4. Pemanasan Global (SLR)

Arggin men jadiom/dik (LU}

DlizénsiBrngioen, Rivatmeatt Perhitungan Tinggi {Hs) dan
1. Tingsi RevetrmentE b e mos ) Periode Gelombang (1)
2. Berat Butir L. ngaman { W)y
3. Lebar Puncak Revetment (B)

4. Tebal Lapis Dinding Pemgaman (B

i

Pengaman Kaki { Toe Profoction)
Revenment

£ Tebal Pengarman Kaki (i,

Mectode Pelak sanaan

T

Gambar 2. Skema Alur Perencanaan Revetment

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data Angin

|

Tabel 1. Distribusi kecepatan dan arah angin dalam berbagai interval

ARAH ANGIN JUMLAH DATA PRESENTASE TOTAL
0<x<34<x<7 8<x<10 >10 TOTAL 0<x<34<x<78<x<10 >10 %
N Utara ~ 4.00 - - - 400 339 - - - 339
NE  TLat 100 - - - 1.00 0.85 - - - 0.85
E Timur 1.0 - - 1.00 0.85 - - - 0.85
SE  Tenggara 61.00  16.00 - - 7700 5169 13.56 - 6525
S Selatan ~ 19.00  3.00 - - 200 16.10 2.54 - - 18.64
SW  B.Daya 12.00 - - - 1200 10.17 - - - 10.17
W Barat 1.0 - - 1.00 0.85 - - - 0.85
NW  B.Laut - - - - - - - - -
TOTAL 118.00 100.00

Sumber : (Hasil Analisi, 2021)
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Hasil perhitungan distribusi kecepatan
dan arah angin di Pantai Pabuahan dalam
berbagai interval, maka didapat angin

Koreksi tegangan angin (UA) akan
dipergunakan  dalam  peramalan
gelombang. Untuk hasil perhitungan

dominan terdapat pada arah tenggara

(SE) = 65.25 % UA tahun 2011 sampai 2020 dapat

dilihat pada tabel 2. sebagai berikut :

Tabel 2. Perhitungan koreksi tegangan angin (UA)

Tahun Arah Umax  U23,65 U1o Uw Ua RL
(knot) (m/dt) (m/dt) (m/dt) (m/dt)  (m/dt)
2011  Tenggara 4 2.06 1.82 3.22 2.99 1.77
2012  Tenggara 4 2.06 1.82 3.22 2.99 1.77
2013  Tenggara 3 1.54 1.36 2.51 2.20 1.84
2014  Tenggara 4 2.06 1.82 3.22 2.99 1.77
2015  Tenggara 5 2.57 2.27 3.91 3.80 1.72
2016  Tenggara 3 1.54 1.36 2.51 2.20 1.84
2017  Tenggara 4 2.06 1.82 3.22 2.99 1.77
2018  Tenggara 5 2.57 2.27 391 3.80 1.72
2019  Tenggara 3 1.54 1.36 2.51 2.20 1.84
2020 Tenggara 2 1.03 0.91 1.75 1.41 1.92

Sumber : (Hasil Analisi, 2021)

Setelah mendapatkan hasil perhitungan
koreksi tegangan angin UA dari tahun
2011 sampai 2020 maka didapat nilai UA
maksimum yaitu tahun 2018. Hasil
perhitungan koreksi tegangan angin
(UA) akan  dipergunakan  dalam
perhitungan peramalan gelombang.

F,, =472387,99 m

Dari perhitungan fetch rerata efektif dari
sudut 0°, 6° dan kelipatan 6° seterusnya
hingga 42°, maka didapat hasil
F, =472387,99 m yang akan

dipergunakan dalam
gelombang rencana

perhitungan

3.2 Perhitungan Fetch

3.3 Perhitungan Gelombang
Berdasarkan kecepatan angin terkoreksi

Tabel 3. Perhitungan fetch rerata efektif

Suduta Cos o Xi(Km) Xi.Cos a

42 074 133729  993.80 (UA) dan panjang fetch efektif, maka
3 081 143579 1161.58 dapat dilakukan peramalan gelombang
30 0.87 1474.95 1277.34 . . .
24 091 143229  1308.46 untuk mengetahui tinggi gelombang
g g-gg 1‘3“6‘09-}8 1;291-39 signifikan (Hs) dan periode gelombang
6 0.99 3176 31.59 signifikan (Ts) menggunakan persamaan
0 e sebagai berikut:
12 0298 29:69 29:04 UA = 3,80 m/dt (tahun 2018)
éi g‘gf ;g;‘; ;?gi F,; =472,388 km =472387,99 m
i os Bl b 1. Menghitung tinggi gelombang (Hs)
42 0.74 21.98 16.33 menggunakan persamaan 2.6 pada
Total 13.51 6382.40 tahun 2018 :
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
Sehingga fetch rata efektif pada Pantai 0,0016 [g Fo ] XU
Pebuahan dihitung dengan menggunakan u,’
rumus berikut: s = P
Z Xi.cos o
F, = N 0.0016 \/(9,81 .4723827 ,99 )x3’802
b 6382 .40 s = 3,80
T 13,51 9,81
Hs=1.33m

F,, =472,388 km
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. . '
2. Mquhltung periode  gelombang 0.81 47238799 3 .
signifikan  (Ts)  menggunakan 0,2857 307 .3,80
persamaan 2.7 pada tahun 2018 : Ts = 9; ol
1 s
Foo\3 Ts = 7.6 dt
0,2857| 0|y 2 s =76 .
U, Setelah mendapatkan hasil Hs= 1,33 m
Is = g dan Ts= 7,6 dt, selanjutnya untuk
menghitung gelombang rencana tahun
2011 sampai dengan tahun 2020 dapat
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Tinggi dan periode gelombang signifikan
Tahun Arah UA Feff Hs Ts
(m/dt) (m) (m) (dt)
2011 SE 2.99 472387.99 1.05 6.99
2012 SE 2.99 472387.99 1.05 6.99
2013 SE 2.20 472387.99 0.77 6.32
2014 SE 2.99 472387.99 1.05 6.99
2015 SE 3.80 472387.99 1.33 7.57
2016 SE 2.20 472387.99 0.77 6.32
2017 SE 2.99 472387.99 1.05 6.99
2018 SE 3.80 472387.99 1.33 7.57
2019 SE 2.20 472387.99 0.77 6.32
2020 SE 1.41 472387.99 0.49 5.44
Total > Hs= 9.68 >Ts= 67.51

Sumber : (Hasil analisis, 2020)

Hasil perhitungan tinggi dan periode
gelombang signifikan tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020 maka didapat nilai ZHs
= 9,68 m dan XTs = 67,51 dt, selanjutnya
digunakan dalam perhitungan kala ulang
gelombang.

3.4 Perhitungan Gelombang Rencana

Berdasarkan peta topografi dan batimetri
Pantai Pabuahan, dipilih kedalaman (d)
pada kedalaman 2 m. Dari perhitungan

kedalaman di laut didapat nilai % = 0,038,
maka didapat nilai % =0,0810 dan tanah %

= 0,4691. Karena nilai df = 0,0810, masuk

kedalam kategori kedalaman relatif
1/20<d/L<1/2. Panjang gelombang di laut
transisi L = 24,650 m dengan Kecepatan
gelombang dilaut transisi C = 4,250 m/dt,
Arah  datangnya  gelombang  pada
kedalaman 2 m o = 19,27°, Koefisien
refraksi didapatkan sebesar Kr = 0,865.
Untuk menghitung koefisien pendangkalan

(Ks) dicari berdasarkan nilai % diatas,

sehingga didapat nilai Ks adalah 1,075.
Jadi tinggi gelombang rencana didapatkan
Ho = 1,609 m. Maka tinggi gelombang

yang sudah mengalami proses refraksi dan
wave shoaling pada kedalaman 2,00 m
(tinggi gelombang rencana) adalah HO =
1,609 m yang selanjutnya digunakan dalam
Perhitungan gelombang pecah.

3.5 Perhitungan Gelombang Pecah
Tinggi  gelombang  ekivalen

!

kedalaman 2 m didapatkan :T—Oz = 0,0042,

dengan nilai Hb = 1,64 m. Melalui grafik
penentuan  tinggi  gelombang pecah
hubungan antara Hb/H," dan H,'/gT?
dengan berdasarkan kemiringan Pantai
Pabuahan (m = 0,028) maka didapat nilai
HO'/gT2 = (0,0042 pada kemiringan pantai
m = 0,080 maka diperoleh nilai Hb/H," =
1,180. Sehingga nilai diperoleh sebesar Hb
= 1,64 m. Melalui nilai Hb yang
menggunakan grafik, sehingga selanjutnya
dihitung :

Hb _ 1,64

eT? 981x582

pada

& — 0,005
gT

Berdasarkan grafik penentuan kedalaman
gelombang pecah hubungan antara db/Hb
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dan Hb/ gT2 berdasarkan kemiringan Pantai
Pabuahan (m = 0,080) maka diperoleh nilai
Hb/gT? = 0,0055 pada kemiringan pantai
(m) =0,028. Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan nilai @ = 18,023 dan b = 0,987.
Jadi nilai db/Hb sebesar 1,114 dengan nilai
db = 1,83 m. Sehingga gelombang pecah
akan terjadi pada kedalaman db = 1,83 m,
maka jarak perjalaran setelah pecahnya x,
= 6,6 m.

3.6 Penentuan Run Up Gelombang
Revetment dengan bahan batu buatan
(geobag) direncanakan  memiliki
kemiringan 1:2, sehingga tinggi run-up
diperoleh nilai Ir = 2,858. Dengan
menggunakan grafik run-up gelombang,
dihitung nilai run-up untuk bangunan
pengaman pantai revetment dari bahan
bahan batu buatan (geobag) sebagai
berikut :

Ru=1,125 x Hb
Ru=1,125x 1,609 m
Ru=1,810 m

3.7 Perhitungan Elevasi Muka Air
Rencana

Elevasi muka air rencana (DWL) dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

DWL =HWL + Sw + Ah + SLR

DWL = 0,99 m + 0,250 m + 0,0984 m +

0,22 m

DWL =1.56 m

3.8 Perhitungan Dimensi bangunan
revetment

Berdasarkan perhitungan tinggi revetment
diperoleh  Elrevetment 44 m dengan
perhitungan berat batu lapis geobag W (1)
= 1,6 ton, perhitungan berat batu lapis batu
alam W (2) = 0,16 ton dan perhitungan
berat batu lapis inti W (3) = 0,008 ton.
Perhitungan lebar puncak revetment yaitu
B = 2 m dengan perhitungan tebal lapis
dinding revetment geobag t1 = 2 m, lapis
kedua t 2 = 0,90 m. perhitungan jumlah
batu lapis dinding pengaman yaitu N = 13
biji. Dari grafik stability number (Ns)
untuk pelindung kaki (foe protection)

dengan memplotkan nilai % ke garis bantu
untuk pelindung kaki, maka diperoleh nilai

Ns® = 43 dengan syarat Ns® < 300 sehingga
untuk nilai 43 < 300 bangunan dinding
pengaman pantai dikatakan aman.

3.9 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Berdasarkan harga satuan pekerjan dan
volume pekerjaan yang telah di dapat,
selanjutnya dihitung Rencana Anggaran
Biaya (RAB). sehingga Rencana Anggaran
Biaya (RAB) untuk perencanaan bangunan
pengaman pantai (revetment) dengan
bahan geobag di Pantai Pabuahan, Desa
Banyu Biru, Kabupaten Jembrana sebesar
Rp. 49,933,300,000.00 (Empat Puluh
Sembilan  Milyar Sembilan Ratus Tiga
Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah.).

4. KESIMPULAN

Hasil yang didapat dari Perencanaan
Bangunan Revetment di Pantai Pabuahan:
Analisis data angin, perhitungan distribusi
kecepatan dan arah angin di Pantai
Pabuahan, maka didapat angin dominan
pada arah tenggara (SE) = 65,25 %.
Panjang fetch efektif Pantai Pabuahan
adalah Feff =472387,99 m. Selanjutnya
perhitungan kala ulang gelombang dengan
menggunakan metode Gumbel didapat
hasil tinggi gelombang di laut dalam pada
kala ulang 25 tahun adalah H,s = 1,730 m
dengan periode gelombang T»s = 5,8 dt.
Analisis gelombang pecah, di Pantai
Pabuahan gelombang yang datang dari laut
dalam akan pecah pada kedalaman db =
1,83 m dengan tinggi gelombang Hb =
1,64 m. Perhitungan elevasi muka air laut
rencana DWL = 1,5584 m. Bangunan
Revetment  yang  direncanakan  non
overtopping sehingga untuk perhitungan
elevasi puncak Revetment menghitung run-
up = 1,810 m dan tinggi jagaan = 1 m,
maka didapat elevasi puncak bangunan
Revetment = 44 m. Rencana Anggaran
Biaya (RAB) untuk perencanaan bangunan
pengaman pantai (revetment) dengan
bahan geobag di Pantai Pabuahan, Desa
Banyu Biru, Kabupaten Jembrana sebesar
Rp. 49,933,300,000.00 (Empat Puluh
Sembilan  Milyar Sembilan Ratus Tiga
Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah.).
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